4.1.

BAB IV
PENELUSURAN MASALAH

Analisa Masalah

a. Masalah Fungsi bangunan dengan aspek Pengguna

Setelah penulis melakukan pengamatan di pasar induk purwodadi
masih banyak terdapat berbagai masalah antara bangunan dengan
pengguna. salah satunya tata ruang pasar yang belum memenuhi
standar seperti halnya lebar Lorong yang terlalu sempit sehingga
membuat pengguna harus menunggu dulu bila ingin bersimpangan.
Pasar bau, pengap, sumpek, panas, gelap, dan sampah di mana -
mana menjadi permasalahan umum di setiap pasar tradisional. serta
terdapat talang dan atap bocor. serta bentuk bangunan yang terlalu
besar dan solid membuat pada area-area tertentu jarang di jamah
oleh pembeli. sehingga pedagang lebih memilih berjualan di tangga
yang mengakibatkan akses masuk ke dalam pasar terhalangi. Tidak
hanya itu saja lemainkan juga permasalahan mengenai kebutuhan
air bersih di pasar sangatlah tinggi dan para pedagang belum bebes
terhadap penggunaan air. dengan adanya permasalahan -
permasalahan di atas menjadikan pasar kurang optimal dan kurang
nyaman bila di gunakan untuk kegiatan jual — beli.

. Masalah fungsi bangunan dengan tapak

Setelah penulis melakukan pengamatan di pasar permasalahan
fungsi bangunan dengan tapak yaitu kurangnya penghijauan yang
mengakibatkan pasar terasa lebih panas. serta masih terdapat
genangan air/becek di dekat area basah akibat limpahan air
pedangan yang membuang air sembarangan sehingga air tidak
dapat meresap ke dalam tanah dan kuranagnya draenase untuk

pembuangan yang terhubung dengan selokan kota.
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C.

4.2.

4.2.1.

Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak

Pasar induk merupakan pasar yang memasok kebutuhan berbagai
barang/ jasa dengan adanya hal ini pastinya terdapat banyak truk
yang mengangkut logistik keluar, masuk pasar namun kondisi di
lapangan area bongkar muat sangatlah semrewut karena masih
tercampur antara akses pengunjung dan bongkar muat serta akses
area bongkar muat terganggu oleh parkir kendaraan pengguna
pasar uang di sehingga dengan adanya permasalahan ini turk
barang yang membawa logistik menjadi menumpuk di luar tapak.

yang mengakibatkan kemacetan lalulintas.

. Masalah fungsi banguan, lingkungan, tapak dan topik

Mengingat lokasi pasar yang berada di pusat kota yang di mayoritas
bangunan-bangunan sekitar pasar bergaya modernt dengan adanya
hal ini kota mulai kehilangan identitasnya.

Selain sebagai penggerak perekonomian pasar berfungsi sebagai
indentitas sebuah kota terutama karena skalanya sebagai pasar
induk yang menjadi pemasok kebutuhan ke daerah-daerah sehingga
peran pasar sangat vital untuk mengembalikan dan mengenalkan
idententitas,kelokalitasan atau citra daerah itu sendiri. Dengan
pendekatan neo varnakularalah kita tapat menerapakan kebudayaa

atau kelokalitasan namun teterap memiliki kesan kekinaian.
Identifikasi Permasalahan

kenyamanan dan sirkulasi bangunan

Permasalahan kenyamanan di pasar tradisiaonal harus dioptimalkan
sepertihalnya penghawaan, pencahaayaan, bukaan, sirkulasi,
zonasi, sanitasi dll. serta pada umumnya fungsi bangunan pasar
hanya mementingkan fungsi ruang saja, serta tidak memperhatikan
kenyamanan pegguna dari pada bangunan itu sendiri. dengan

meningkatkan kenyamanan, fasilitas, pelayanan dll. sehingga pasar
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4.2.2

4.2.3

4.3.

tradisional lebih dapat bersaing dengan pasar- pasar modern

nantinya.

Permasalahan Tata Ruang Luar

Terkait permasalahan tata ruang luar. Masih banyak yang harus di
benahi seperti halnya drainese dan resapan karena area pasar pada
zona basah dan saat musim penghujan kasawan pasar terdapat
genangan/becek dan sulit meresap. serta untuk sirkulasi tata ruang
luar harus di bedakan antara pengunjung dengan area bongkar
muat. sehingga sirkulasi menjadi lebih kondusif serta mengingat
Lokasi pasar yang berada di pusat kota yang didominasi oleh
bangunan. sehingga perlu adanya menambah penghijauan dan
memperbanyak area public dengan demikian pasar terasa lebih
nyaman dan humanis. sehingga pengunjung pasar akan lebih
meningkat karena keberhasilan pasar di lihat dari ramainya
pengunjung (Ekomadyo:2012).

Permasalahan Pernerapan Tema Neo Vernakular

Konsep yang di terapkan pada bangunan pasar ialah menggunakan
konsep arsitektur Neo-Vernakular dimana konsep ini berusaha
menyatukan dan menyesuaikan antara bangunan dengan
kebudayaan kelokalitasan setempat yang di balut dengan unsur
modern. dengan adanya hal ini kebudayaan tidak pudar oleh
perkembangan zaman selain sebagai tempat untuk jual-beli pasar
juga sebagai saksi sejarah perkembangan kota dengan menerapkan
konsep neo-vernakular ini mungkin dapat mengembalikan memori

kolektif akan sebuah tempat itu sendiri.
Pernyataan Masalah

a. Bagaimana menciptakan penataan ruang dengan aspek

kenyamanan dan sirkulasi yang optimal?
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Bagaiman cara menciptakan tata ruang luar yang dapat
mendukung kegiatan pasar?
Bagaimana menerapkan tema noe-vernacular yang memiliki

cirikhas/identitas tersendiri?
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